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MOTTO 

 

 

                     

                 

Artinya: Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang Rasul di 

antara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, 

mensucikan mereka dan mengajarkan mereka kitab dan Hikmah (As 

Sunnah). dan Sesungguhnya mereka sebelumnya benar-benar dalam 

kesesatan yang nyata. (QS. Al- Jumu’ah: 2)
1
 

 

 

                                                           
1
 Departemen Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: PT. Syamil Cipta 

Media, 2005) hal. 553.  
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ABSTRAK 

 

SARIF MUNAWIR HOZALI. Pengaruh Grafis Pada Buku PAI 

Kurikulum 2013 Terhadap Minat Belajar Siswa SD Negeri 3 Plumbon 

Karangsambung Kebumen. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2014. 

Latar belakang masalah penelitian ini adalah bahwa dalam kegiatan 

pembelajaran, penggunaan media pembelajaran harus disesuaikan dengan materi 

yang akan diajarkan sehingga proses pembelajaran dapat berjalan secara 

maksimal. Salah satu media yang dapat digunakan dalam pembelajaran adalah 

media gambar, dimana gambar diharapkan dapat mempermudah peserta didik 

dalam memahami materi yang diajarkan. Oleh karena itu pemerintah dalam 

melaksanakan kurikulum 2013 sudah menyiapkan buku pelajaran wajib yang 

didalamnya banyak memiliki gambar-gambar sebagai ilustrasi dan penjelas dari 

materi yang diajarkan. Adanya gambar-gambar yang terdapat pada buku PAI 

Kurikulum 2013 inilah yang diharapkan mampu meningkatkan minat belajar 

siswa dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah gambar-gambar yang terdapat pada buku PAI kurikulum 2013 

sudah sesuai dengan kriteria gambar yang efektif dalam pembelajaran dan untuk 

mengungkap pengaruh grafis pada buku PAI kurikulum 2013 terhadap minat 

belajar siswa SD Negeri 3 Plumbon Karangsambung Kebumen. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif, dengan 

mengambil latar di SD Negeri 3 Plumbon Karangsambung Kebumen. 

Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan observasi, wawancara 

mendalam, dan dokumentasi. Pemeriksaan data dilakukan dengan teknik 

triangulasi dengan melalui dua modus yaitu menggunakan sumber dan metode. 

Hasil penelitian menunjukkan : 1) Gambar-gambar  yang terdapat pada 

buku PAI kurikulum 2013 sudah sesuai dengan kriteria gambar yang efektif dalam 

pembelajaran dimana gambar-gambar tersebut bersifat konkrit, dapat mengatasi 

batasan ruang dan waktu, dapat mengatasi masalah keterbatasan pengamatan, 

memperjelas suatu masalah, dan harga yang murah karena sudah disediakan oleh 

pemerintah; 2) Terdapat pengaruh yang signifikan antara gambar yang ada pada 

buku PAI kurikulum 2013 terhadap minat belajar siswa. Hal ini dibuktikan 

dengan respon positif yang diberikan siswa baik partisipasi saat pembelajaran 

berlangsung, ketertarikan dengan gambar, maupun tingkat pemahaman siswa yang 

semakin meningkat. Terpenuhinya beberapa indikator minat seperti ketertarikan, 

perhatian, motivasi, dan pengetahuan juga membuktikan adanya pengaruh 

tersebut.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Media merupakan suatu alat yang merupakan saluran untuk 

menyampaikan pesan atau informasi dari sumber kepada penerima pesan 

atau informasi. Media pembelajaran merupakan suatu alat yang penting 

untuk menyampaikan proses pembelajaran. Jika materi pembelajaran 

disampaikan dengan metode pembelajaran tertentu tanpa adanya media 

pembelajaran, maka hasilnya tidak akan maksimal.  

Media gambar merupakan media dua dimensi yang berupa 

reproduksi bentuk asli yang dibuat pada kertas dan sebagainya yang 

digunakan untuk menyalurkan pesan dari sumber ke penerima pesan, 

dalam hal ini dari guru ke siswa. Gambar dapat berupa lukisan, foto-foto, 

reklame, poster dan sebagainya. Media gambar disebut juga sebagai  

media yang mengkomunikasikan fakta-fakta dan gagasan-gagasan secara 

jelas melalui perpaduan antara pengungkapan kata-kata dan gambar. 

Tujuan utama penampilan berbagai gambar ini adalah untuk 

memvisualisasikan konsep yang ingin disampaikan kepada siswa. 

Berkaitan dengan media pembelajaran, diungkapkan pula bahwa 

gambar yang bisa digunakan adalah gambar yang ada hubungannya 

dengan pelajaran yang sedang digarap atau masalah yang dihadapi. Dalam 

hal ini guru harus dapat mengarahkan minat siswa yang sedang melihat 

gambar, yaitu mendapatkan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang 
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timbul dalam pikirannya. Gambar harus dapat merangsang partisipasi 

peserta supaya ia suka berbicara tentang gambar yang dilihatnya.
1
  

Salah satu komponen penting pada lembaga pendidikan formal 

yang digunakan sebagai acuan untuk menentukan isi pengajaran, 

mengarahkan proses mekanisme pendidikan, tolok-ukur keberhasilan dan 

kualitas hasil pendidikan adalah kurikulum. Namun demikian, kurikulum 

seringkali tidak mampu mengikuti kecepatan laju perkembangan 

masyarakat. Oleh karena itu, pengembangan  dan  pembenahan kurikulum 

harus senantiasa dilakukan secara berkesinambungan.
2
 

Berkaitan dengan perubahan kurilukum, berbagai pihak 

menganalisis dan melihat perlunya diterapkan kurikulum berbasis 

kompetensi sekaligus berbasis karakter (competency and character based 

curriculum), yang dapat membekali peserta didik dengan berbagai sikap 

dan kemampuan yang sesuai dengan tuntutan perkembangan zaman dan 

tuntutan teknologi.
3
 Oleh karena itu, pada tahun 2013,  pemerintah  

melalui Kementerian  Pendidikan mengeluarkan kurikulum baru yang 

disebut dengan kurikulum 2013. 

Kurikulum 2013 dirancang untuk mengembangkan kompetensi  

yang utuh antara pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Selain itu, peserta 

didik tidak hanya diharapkan pengetahuan dan wawasannya bertambah, 

tetapi juga kecakapan dan keterampilannya meningkat serta semakin mulia 

                                                           
1
 Suleiman, Amir Hamzah. 1988. MEDIA AUDIO VISUAL untuk Pengajaran, 

Penerangan, dan Penyulihan,  (Jakarta:Gramedia) hal.  28. 
2
 S. Nasution, Kurikulum dan Pengajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), hal. 135.  

3
 E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2013), hal. 6. 
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karakter dan kepribadiannya atau yang berbudi pekerti luhur.
4
 Kurikulum 

terbaru ini diharapkan mampu menjadi pelengkap dari kurikulum-

kurikulum sebelumnya yang masih perlu adanya perbaikan. Kita harapkan 

dengan adanya kurikulum baru ini pendidikan di Indonesia menjadi lebih 

baik lagi. 

Pada tahap awal, semua sekolah belum ditunjuk untuk 

menjalankan kurikulum 2013. Hanya sekolah-sekolah yang sudah ditunjuk 

oleh Kementerian Pendidikan bisa menjalankan kurikulum 2013. Itupun 

belum semua kelas dalam  setiap jenjangnya melaksanakan kurikulum 

2013 tersebut. Misalnya, untuk jenjang sekolah dasar, hanya kelas I dan 

kelas IV saja yang dapat menggunakan kurikulum 2013. Untuk tingkat 

SMP, hanya pada kelas VII dapat menggunakan kurikulum 2013. Pada 

tahun 2016 pemerintah mengharapkan  kurikulum 2013 ini bisa diterapkan 

pada setiap jenis dan jenjang pendidikan di Indonesia baik sekolah negeri 

maupun swasta. 

Isi kurikulum 2013 ini tidak jauh berbeda dengan kurikulum 

sebelumnya, yaitu kurikulum 2006. Hanya ada sedikit perubahan. 

Pendidikan Agama Islam termasuk dalam daftar mata pelajaran yang 

masuk dalam kurikulum 2013. Dalam kurikulum 2013 ini Pendidikan 

Agama Islam berubah nama menjadi Pendidikan Agama islam dan Budi 

Pekerti. 

                                                           
4
 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, 

(Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013) hal iii. 
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Dalam praktek pembelajaran, tidak bisa dipungkiri bahwa fasilitas 

dan sumber belajar adalah salah satu faktor yang dapat menentukan 

keberhasilan pendidikan. Oleh karena itu, agar pendidikan berjalan dengan 

optimal, pemilihan fasilitas dan sumber belajar harus sesuai dengan  materi 

yang akan diajarkan. Salah satu contoh adalah buku. Buku merupakan 

sumber belajar yang sangat penting bagi peserta didik. Namun sayangnya, 

keberadaan buku-buku ini terkadang malah memberatkan baik bagi peserta 

didik maupun orang tua, terutama untuk  mereka yang masuk dalam 

golongan ekonomi kelas menengah kebawah. Akibatnya, banyak siswa 

yang tidak bisa memiliki buku yang seharusnya menjadi pegangan mereka 

dalam kegiatan pembelajaran di kelas.  

Dalam implementasi kurikulum 2013 ini, pemerintah sudah 

menyiapkan sebagian besar buku wajib yang harus dipelajari oleh peserta 

didik, termasuk pedoman belajar peserta didik.
5
 Strategi ini memberikan 

jaminan terhadap kualitas  isi/bahan  ajar  dan  penyajian  buku  serta  

bahan  bagi  pelatihan  guru  dalam keterampilan  melakukan  

pembelajaran  dan  penilaian  pada  proses  serta  hasil belajar  peserta 

didik. Selain itu ketersediaan  buku  adalah  untuk  meringankan  beban  

orangtua  karena  orangtua tidak perlu membeli buku baru. 

Buku kurikulum 2013 ini memiliki bentuk yang berbeda, dalam hal 

ini buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. Dalam 

pembelajarannya isi buku dibagi dalam beberapa kegiatan keagamaan 

                                                           
5
 Ibid., hal 50. 
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yang harus dilakukan peseta didik, dalam usaha memahami pengetahuan 

agamanya dan mengaktualisasikannya dalam tindakan nyata dan sikap 

keseharian yang sesuai dengan tuntunan agamanya, baik dalam bentuk 

ibadah ritual maupun ibadah sosial.  

Selain itu, buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti ini 

dilengkapi dengan gambar-gambar sebagai ilustrasi pendukung dari materi 

yang akan diajarkan. Adanya gambar-gambar tersebut diharapkan mampu  

meningkatkan minat belajar siswa. Banyak penelitian-penelitian tentang 

penggunaan gambar dalam pengajaran diantaranya bahwa ilustrasi gambar 

dapat  membantu  para siswa  membaca buku pelajaran  terutama dalam 

menafsirkan dan mengingat-ingat isi materi teks yang menyertainya. 

Gambar-gambar yang terdapat pada buku Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti ini dibuat menarik dengan warna dan bentuk yang berupa 

gambar-gambar kartun. Hal ini biasanya lebih disukai oleh anak-anak 

apalagi dalam rentang usia anak sekolah dasar. 

SDN 3 Plumbon adalah salah satu sekolah dasar yang berada di 

kecamatan Karangsambung kabupaten Kebumen yang saat ini sudah 

melaksanakan kurikulum 2013. Dalam  kegiatan  pembelajarannya dalam 

hal ini mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, guru 

mata pelajaran PAI menggunakan  buku panduan yang sudah dibagikan 

oleh pemerintah pusat. Selain itu guru yang mengajar mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti juga telah dibekali dengan 

pelatihan-pelatihan yang diselenggarakan oleh pemerintah, sehingga dalam 
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kegiatan pembelajarannya juga mengacu pada pedoman kurikulum 2013 

yang telah ditetapkan oleh pemerintah. 

Berangkat dari fakta tersebut penulis tertarik untuk meneliti 

tentang pengaruh grafis pada buku PAI kurikulum 2013 terhadap minat 

belajar siswa SD N 3 Plumbon Karangsambung Kebumen. 

B. Rumusan masalah 

Sesuai dengan uraian latar belakang masalah diatas maka 

permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah gambar-gambar yang terdapat pada buku PAI kurikulum 2013 

sudah efektif dan efisien dalam pengajaran? 

2. Bagaimana  pengaruh gambar pada buku PAI kurikulum 2013 

terhadap minat belajar siswa di  SD N 3 Plumbon Karangsambung 

Kebumen? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan penelitian 

1. Tujuan penelitian 

a. Untuk mengetahui apakah gambar yang terdapat pada buku PAI 

kurikulum 2013 sudah sesuai dengan kriteria gambar yang baik 

dalam pembelajaran.  

b. Untuk mengetahui pengaruh gambar yang terdapat pada buku PAI 

kurikulum 2013 terhadap minat belajar siswa di SD N 3 Plumbon 

Karangsambung Kebumen. 
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2. Kegunaan penelitian 

a. Untuk memberikan kontribusi pemikiran bagi pengelola 

pendidikan atau guru dalam memilih dan menggunakan bahan 

pembelajaran yang menarik minat belajar siswa. 

b. Diharapkan dapat memberikan pemecahan masalah dalam 

pendidikan yang berkaitan dengan meningkatkan minat belajar 

Pendidikan Agama Islam. 

c. Dapat menjadi rujukan dalam penelitian berikutnya khususnya 

dalam tema meningkatkan minat belajar siswa. 

D. Kajian pustaka 

Sejauh pengamatan penulis banyak penelitian yang membahas 

tentang upaya meningkatkan minat belajar diantaranya sebagai berikut: 

Skripsi  yang ditulis Sam’un Ar rozi dengan judul “ Peran Media 

Gambar Dalam Meningkatkan Minat Belajar Bahasa Arab Di MTs N 

Piyungan Bantul Yogyakarta “. Dalam penelitian ini diketahui bahwa 

penggunaan media gambar pada pembelajaran bahasa Arab dapat 

meningkatkan minat belajar siswa kelas 7E MTs N Piyungan.
6
 

Skripsi yang ditulis oleh Fatikhatul Jannah dengan judul “Faktor-

Faktor yang Mempengaruhi Minat Siswa Kelas X-4 Dalam Belajar 

Bahasa Arab (studi kasus di MAN Wonokromo Pleret Bantul Yogyakarta 

Tahun Ajaran 2009-2010). Dalam penelitian ini diketahui bahwa faktor-

faktor yang mempengaruhi minat belajar terdiri dari faktor internal dan 

                                                           
6
 Sam’un Ar rozi, “Peran Media Gambar Dalam Meningkatkan Minat Belajar Bahasa 

Arab Di MTs N Piyungan Bantul Yogyakarta” skripsi (Fak.Tarbiyah UIN SUKA, 2006). 
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eksternal. Faktor eksternal diantaranya dipengaruhi oleh kurikulum dan 

metode serta sumber belajar yang digunakan dalam proses pembelajaran.
7
  

Skripsi yang ditulis oleh Ratna Dwi Astuti dengan judul “ 

Pengaruh Buku Bergambar Terhadap Minat Baca Siswa di Sekolah Dasar 

Negeri Lempuyangwangi Yogyakarta”. Dalam penelitian ini diketahui 

bahwa keadaan buku bergambar di SD N Lempuyangwangi sangat baik, 

namun dalam pengaruhnya terhadap minat baca siswa agak kurang 

berpengaruh.
8
 

Skripsi yang ditulis oleh Rahmini dengan judul “ Penggunaan 

Buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas VII Terbitan  

Kemendikbud Tahun 2013 Sebagai Bahan Ajar Mata Pelajaran PAI Siswa 

SMPIT Abu Bakar yogyakarta “. Dalam penelitian ini diketahui bahwa 

Buku PAI terbitan Kemendikbud tahun 2013 sudah layak untuk dijadikan 

sebagai bahan ajar karena isi dari buku sudah sesuai dengan standar yang 

ditetapkan oleh BSNP. Selain itu juga bahwa penyajian materi dalam buku 

ini juga mengandung unsur- unsur motivasi bagi peserta didik.
9
 

                                                           
7
Fatikhatul Jannah, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat BelajarSiswa Kelas X-4 

Dalam Belajar Bahasa Arab (studi kasus di MAN Wonokromo Pleret Bantul Yogyakarta Tahun 

Ajaran 2009-2010) skripsi (Fak.Tarbiyah dan Keguruan UIN SUKA, 2010). 

8
 Ratna Dwi Astuti, “Pengaruh Buku Bergambar Terhadp Minat Baca Siswa di Sekolah 

Dasar Negeri Lempuyangwangi Yogyakarta” skripsi (Fak. Adab dan Ilmu Budaya UIN SUKA, 

2012). 

9
 Rahmini, “Penggunaan Buku Pendidikan Agama Islam dan budi Pekerti Kelas VII 

Terbitan KEMENDIKBUD Tahun 2013 Sebagai Bahan Ajar Mata Pelajaran PAI Siswa SMPIT 

Abu bakar Yogyakarta” skripsi (Fak. Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN SUKA, 2014). 
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Perbedaan skripsi-skripsi diatas dengan yang akan ditulis oleh 

peneliti adalah bahwa yang menjadi fokus penelitiannya adalah pengaruh 

gambar  pada buku PAI  kurikulum 2013 yang digunakan sebagai ilustrasi 

dari materi yang akan disampaikan terhadap minat belajar siswa pada mata 

pelajaran PAI di SD Negeri 3 Plumbon Karangsambung Kebumen. 

E. Landasan Teori 

1. Pengertian Grafis/Gambar 

Grafis atau Gambar oleh Oemar Hamalik diartikan sebagai 

segala sesuatu yang diwujudkan  secara visual dalam bentuk dua 

dimensi sebagai curahan perasaan atau pikiran, yang terdiri atas 

lukisan, ilustrasi, karikatur, kartun, poster, gambar, seri, potret, dan 

slide.
10

 

Gambar yang termasuk ke dalam bagian media visual 

mempunyai fungsi yang sama dengan fungsi media pendidikan yaitu 

sebagai alat penyampaian pesan. Media visual  juga berfungsi untuk 

menarik perhatian, memperjelas sajian ide atau gagasan, 

mengilustrasikan kejadian atau peristiwa, dan memudahkan peserta 

didik dalam mengingat  materi pelajaran.  

Media gambar bila ditinjau dari pembuatannya dibedakan 

menjadi dua yaitu gambar fotografi dan gambar tangan. Gambar 

fotografi dapat diproduksi dengan sengaja baik oleh foto sendiri 

maupun yang ada di pasaran. Sedangkan pembuatan yang mudah dan 

                                                           
10 Oemar Hamalik, Media Pendidikan (Jakarta: PT Citra Aditya Bakti, 1986), hal.43. 
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relatif murah harganya dengan cara menggambar sendiri di papan 

tulis/karton, selain itu juga dapat menggunting gambar-gambar dari 

majalah dan surat kabar. Bila dilihat dari isinya gambar untuk 

pengajaran ada dua yaitu satu perbuatan  dan satu orang/benda. 

Sedangkan tipe kedua menggambarkan suatu situasi yang 

mengandung beberapa kegiatan, orang / benda.
11

  

Penentuan gambar-gambar yang digunakan dalam 

pembelajaran hendaknya perlu diperhatikan. Gambar-gambar yang 

berwarna tentunya akan lebih menarik perhatian siswa dibandingkan 

dengan gambar yang hanya mengandung unsur hitam dan putih. 

Variasi dari gambar itu sendiri memiliki pengaruh yang cukup besar 

dalam meningkatkan minat belajar. Apalagi untuk usia anak-anak, 

gambar dapat merangsang imajinasi anak dan meningkatkan daya 

imajinasi anak serta dapat menanamkan anak dalam memperoleh 

informasi. 

Gambar yang terdapat dalam buku juga memiliki nilai 

visualisasi yang dapat merangsang mata untuk menikmati gambar dan 

memahami teks yang memberi penjelasan pada gambar. 

2. Nilai Gambar dalam Pendidikan  

Ada beberapa alasan dipilihnya gambar sebagai media yang 

paling efektif dan efisien dalam pengajaran, yaitu sebagai berikut: 

a. Gambar bersifat konkrit. 

b. Gambar mengatasi ruang dan waktu. 

                                                           
11 Soeparno, Media Pengajaran Bahasa (Yogyakarta: IKIP, 1988) hal.45. 
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c. Gambar mengatasi kekurangan daya maupun panca indera 

manusia. 

d. Gambar dapat digunakan untuk menjelaskan suatu masalah, 

karena itu bernilai terhadap semua pelajaran di sekolah. 

e. Gambar-gambar mudah didapat dan murah. 

f. Mudah digunakan, baik untuk perorangan maupun untuk 

kelompok.
12

 

Dari beberapa alasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

gambar adalah media yang sudah selayaknya menjadi media alternatif 

dalam pembelajaran guna meningkatkan mutu dan minat proses 

pembelajaran. 

3. Pengertian Minat 

Minat adalah suatu keadaan dimana  seseorang mempunyai 

perhatian terhadap suatu objek yang sesuai dengan keinginan untuk 

mengetahui dan mempelajari maupun membuktikannya lebih lanjut 

tentang objek tertentu dengan pengertian adanya kecenderungan untuk 

berhubungan lebih aktif terhadap objek tersebut.
13

  Dengan demikian 

maka minat adalah salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 

jalannya proses pembelajaran karena tanpa adanya minat seseorang 

akan merasa enggan untuk melakukan sesuatu, begitu pula sebaliknya 

jika seseorang memiliki minat maka seseorang tersebut akan 

melakukan sesuatu yang diminatinya.  

Minat menurut slameto adalah suatu rasa lebih suka dan rasa 

keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. 

Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara 

                                                           
12

 Oemar hamalik,Op.cit,hal.63-64. 
13

 Bimo Walgito, psikologi umum, (yogyakarta: Fak.psikologi UGM, 1997),hal.38. 
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diri sendiri dengan dengan sesuatu diluar diri. Semakin kuat atau 

dekat hubungan tersebut, semakin besar minat
14

 

Mursel dalam bukunya Succesful Teaching memberikan suatu 

klasifikasi yang berguna bagi guru dalam memberikan pelajaran 

kepada siswa, ia mengemukakan 22 minat yang diantaranya ialah 

bahwa anak memiliki minat terhadap belajar, dengan demikian pada 

hakikatnya setiap anak berminat terhadap belajar, dan guru sendiri 

hendaknya berusaha membangkitkan minat anak terhadap belajar.
15

  

Pelajaran berjalan lancar bila ada minat, anak-anak malas tidak 

belajar, gagal karena tidak ada minat. Minat antara lain dapat 

dibangkitkan dengan cara-cara sebagai berikut: 

a. Bangkitkan suatu kebutuhan (kebutuhan untuk menghargai 

keindahan, untuk mendapatkan penghargaan dan sebagainya). 

b. Hubungkan dengan pengalaman yang lampau 

c. Beri kesempatan untuk mendapatkan hasil “ Nothing succed like 

Succed” tidak ada yang lain lebih memberi hasil yang baik 

daripada hasil yang baik, untuk itu bahan pelajaran disesuaikan 

dengan kesanggupan individu. 

d. Gunakan berbagai bentuk mengajar seperti diskusi, kerja 

kelompok, membaca, demonstrasi dan sebagainya.
16

  

 

 

4. Faktor penyebab timbulnya minat 

Minat bukanlah suatu sikap pembawaan yang tertutup sejak 

lahir, namun minat dapat berubah, dibangkitkan dan dipelihara.
17

 

                                                           
14

 Slameto, Belajar dan Faktorfaktor yang mempengaruhinya, (Salatiga : Bina Aksara, 

1987),  hlm. 182. 
15

 Moh,uzer usman,menjadi guru profesional (Bandung:Remaja Rosdakarya,1996), hal. 

27. 
16 Nasution, Diktaktik Asas-Asas Mengajar (Bandung:Semmers,1986), hal.85. 
17

 M. Arifin, M. Ed. Psikologi dan Beberapa Aspek Kehidupan Ruhaniyah Manusia, 

(Jakarta: Bulan Bintang 1987), hal.54. 
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  Minat tidak dibawa sejak lahir, melainkan diperoleh 

kemudian. Minat terhadap sesuatu dipelajari dan mempengaruhi 

belajar selanjutnya serta mempengaruhi penerimaan minat-minat baru. 

Jadi minat terhadap sesuatu merupakan hasil belajar dan menyokong 

belajar selanjutnya. Walaupun minat terhadap suatu hal tidak 

merupakan hal yang hakiki untuk dapat mempelajari hal tersebut, 

asumsi umum menyatakan bahwa minat akan membantu seseorang 

mempelajarinya. Abdurrahman Shaleh mengklasifikasikan minat 

menjadi dua bagian, kadang muncul dengan (spontan) yang 

disebabkan oleh kodrat dan kadang diusahakan. Adapun faktor-faktor 

penyebab timbulnya minat antara lain: 

a. Partisipasi. 

 Keikutsertaan siswa dalam suatu pelajaran atau 

keaktifannya akan menyebabkan timbulnya minat pada siswa. 

Minat timbul kalau ada hubungan (sanggup menghargai, 

memahami, menikmati, menghargai suatu pengetahuan atau 

lainnya). Jadi apabila siswa sanggup memahami, menghargai, 

menikmati, suatu pengetahuan khususnya pelajaran, maka siswa 

akan memiliki minat terhadap ilmu pengetahuan atau mata 

pelajaran tersebut. 

b. Kebiasaan 

 Minat dapat timbul karena adanya suatu kebiasaan dimana 

kebiasaan ada hubungannya dengan aktifitas yang berulang-ulang. 
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Jika setiap hari bertemu dan bertatap muka dengan guru serta 

selalu aktif mengikuti pelajaran, maka lambat laun dalam diri 

siswa akan timbul minatnya terhadap mata pelajaran. 

c. Pengalaman 

 Pengalaman merupakan salah satu penyebab timbulnya 

minat, karena adanya pengalaman menyenangkan atau 

menyedihkan akan membawa kesan tersendiri bagi dirinya yang 

kemudian akan masuk ke dalam jiwanya.
18

 Apabila siswa mau 

dan bisa menghilangkan kesan pertama terhadap mata pelajaran 

yang tidak menyenangkan, maka akan timbul rasa suka terhadap 

suatu mata pelajaran dan apabila pengalaman pertama sudah 

menyenangkan maka akan timbul minat yang lebih kuat.
19

 

Bigot seperti ditulis oleh Abdurrahan Abror yang 

mengatakan bahwa dalam minat mengandung tiga unsur yaitu, 

emosi, kognisi dan konasi.
20

 Dalam minat ada unsur emosi 

(perasaan) artinya dalam setiap melakukan aktifitas tentunya 

disertai dengan perasaan, baik itu perasaan senang, malas, dll. 

Namun perasaan yang ada dalam minat adalah perasaan senang 

untuk melakukan sesuatu. Sedangkan yang dimaksud dengan 

unsur kognisi disini adalah didalam minat selalu di dahului oleh 

                                                           
18

 R S. Worth, Psikologi Pengantar dalam Ilmu Jiwa, (Bandung: Sinar Baru, 1998), hlm. 

64. 
19

 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: CV Remaja karya, 1985), hal. 70- 

71. 
20

 Abdurrahman Abror, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta : Tiara Wacana, 1993), hal. 

112. 
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pengetahuan dan informasi mengenai obyek yang dituju oleh 

minat. Ketika ada informasi atau pengetahuan baru maka tentunya 

akan ada keinginan untuk mempelajarinya lebih dalam lagi. Dan 

unsur konasi merupakan ekspresi dari unsur kognisi dan emosi 

dalam bentuk kemauan dan kecenderungan melakukan suatu 

kegiatan. Dengan kata lain konasi adalah kelanjutan dari kognisi 

dan emosi. 

5.  Pentingnya meningkatkan minat belajar 

Belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku 

sebagai hasil interaksi individu dengan lingkungannya dalam 

memenuhi kebutuhan hidupnya.
21

 Belajar merupakan salah satu 

bentuk perilaku yang amat penting bagi kelangsungan hidup manusia. 

Belajar membantu manusia menyesuaikan diri dengan lingkungannya, 

dan dengan adanya proses belajar inilah manusia dapat bertahan 

hidup. 

a. Faktor yang mempengaruhi minat belajar 

   Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi seseorang 

agar dapat melakukan aktivitas belajar. Faktor-faktor tersebut 

dibagi menjadi dua golongan,
22

 yaitu: 

 

 

 

                                                           
21

 Sugihartono, dkk, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta : UNY Press, 2007), hal. 74. 
22

 Slameto, Belajar dan faktor-faktor yang Mmempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010),hal. 54. 
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1) Faktor Internal 

a) Faktor jasmaniah  

  Faktor jasmaniah sangatlah penting dalam 

melakukan kegiatan pembelajaran. Faktor jasmaniah ini 

meliputi kesehatan badan serta fisik. Seseorang yang sakit, 

ia tidak bisa mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik, 

begitu pula bagi mereka yang memiliki keterbatasan fisik, 

maka hal ini akan sedikit mengganggu kegiatan 

pembelajaran.  

b) Faktor Psikologis 

  Ada beberapa faktor yang termasuk dalam faktor 

psikologis yang dapat memepengaruhi minat belajar 

diantaranya yaitu : 

(1) Perhatian Siswa 

  Perhatian adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi, 

jiwa itupun semata-mata tertuju kepada suatu obyek 

(benda/hal) atau sekumpulan obyek. Untuk dapat 

menjamin hasil belajar yang baik, maka siswa harus 

mempunyai perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya. 

(2) Minat siswa 

  Minat  besar pengaruhnya terhadap belajar, karena 

jika bahan materi yang dipelajari tidak sesuai dengan 
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minat siswa, maka siswa akan merasa enggan untuk 

mengikutinya. 

(3) Bakat 

  Adalah penting untuk mengetahui bakat siswa dan 

menempatkan siswa belajar di sekolah yang sesuai 

dengan bakatnya. Siswa yang memiliki bakat teretentu 

maka akan cenderung lebih senang dengan mata 

pelajaran yang sesuai dengan bakat yang dimilikinya. 

(4) Motivasi Siswa 

  Membangkitkan motivasi siswa adalah hal yang 

harus dilakukan agar siswa menjadi senang dengan 

proses pembelajaran. Hal ini bisa dilakukan dengan cara 

memberikan latihan-latihan atau kebiasaan-kebiasaan 

untuk dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. 

2) Faktor Eksternal 

  Adalah faktor dari luar yang dapat mempengaruhi proses 

dan hasil belajar. Faktor tersebut meliputi: 

a) Faktor Keluarga  

(1) Cara orang tua mendidik anak 

 Cara mendidik orang tua terhadap anak memiliki 

pengaruh terhadap minat belajar anak itu sendiri. Dalam 

hal ini orang tua harus bisa melihat potensi anak 

kemudian bisa mengarahkan sesuai dengan bakat yang 
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dimiliki. Orang tua memiliki peranan penting dalam 

pembentukan karakter dan minat anak itu sendiri, 

karena keluarga adalah institusi pendidikan yang 

pertama dalam perkembangan anak. 

(2) Relasi antara anggota keluarga 

 Hubungan dalam keluarga sangat penting untuk 

menumbuhkan minat belajar anak. Komunikasi dalam 

keluarga sangat diperlukan agar apa yang menjadi 

kendala dari anak dalam proses belajar  bisa diketahui. 

Sehingga bisa dicarikan solusi dari kendala yang ada 

tersebut. 

(3) Suasana rumah tangga 

 Suasana rumah yang dimaksudkan adalah situasi 

yang terjadi dalam keluarga dimana siswa itu belajar. 

Hendaknya suasana rumah diciptakan senyaman 

mungkin agar bisa mendukung anak dalam belajar. 

(4) Keadaan ekonomi keluarga 

 Keadaan ekonomi keluarga juga bisa mempengaruhi 

minat belajar anak. Hal ini dimaksudkan bahwa dalam 

belajar anak memerlukan fasilitas-fasilitas wajib 

maupun penunjang. Tentunya fasilitas-fasilitas tersebut 

bisa didapatkan ketika keadaan ekonomi keluarga 

mencukupi.  
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(5)  Dorongan dan pengertian orang tua 

 Sebagai peserta didik, adanya dorongan serta 

pengertian dari orang tua menjadi sebuah penyemangat 

tersendiri. Dengan adanya dorongan serta pengertian 

dari orang tua, anak akan merasa diperhatikan sehingga 

mereka lebih terpacu lagi untuk belajar. 

b) Faktor Sekolah  

(1) Metode  mengajar  guru 

 Metode mengajar adalah cara-cara yang dilakukan 

dalam pembelajaran. Faktor ini sangat mempengaruhi 

minat belajar siswa. Siswa bisa belajar dengan baik jika 

metode yang digunakan menarik dan tidak monoton. 

Disinilah kewajiban seorang guru untuk menggunakan 

metode yang  sesuai dengan materi yang diajarkan agar 

siswa memiliki ketertarikan dalam proses 

pembelajaran. 

(2)  Kurikulum 

 Kurikulum yang digunakan dalam pembelajaran 

dapat mempengaruhi minat belajar siswa. Kurikulum 

hendaknya disesuaikan dengan kondisi siswa itu 

sendiri. 

(3) Relasi guru dengan siswa 
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 Tidak bisa dipungkiri bahwa kegiatan pembelajaran 

pasti melibatkan guru dengan siswa sehingga 

diperlukan adanya komunikasi antara keduanya. Relasi 

yang dibangun hendaknya relasi yang menyenangkan 

sehingga siswa merasa nyaman dengan guru. Ketika 

siswa merasa nyaman dengan guru, maka akan timbul 

perasaan senang dengan guru tersebut yang 

berimplikasi pada minat siswa terhadap mata pelajaran 

yang diampu. 

(4)  Relasi siswa dengan siswa 

 Keakraban yang terjalin antar siswa memberikan 

pengaruh yang besar dalam minat belajar. Hubungan 

yang baik antar siswa diharapkan memberikan 

pengaruh positif dalam pembelajaran. Saling membantu 

antar sesama siswa dalam memecahkan masalah 

membuat kesulitan yang dihadapi dalam belajar 

menjadi mudah. 

(5) Kedisiplinan 

 Kedisiplinan sekolah akan berpengaruh terhadap 

kerajinan siswa dalam belajar. Tentunya bukan hanya 

siswa yang diwajibkan disiplin, melainkan seluruh 

personil sekolah harus disipilin demi menciptakan 

kondisi belajar yang ideal. 
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(6) Media belajar 

 Media yang dipilih dalam pembelajaran harus 

disesuaikan dengan materi yang diajarkan. Media 

pembelajaran juga harus dibuat menarik agar siswa 

tidak bosan. 

(7)  Keadaan gedung 

 Keadaan gedung disesuaikan dengan standar yang 

ditetapkan oleh pemerintah. Keadaan gedung yang 

memadai akan menciptakan lingkungan pembelajaran 

yang nyaman.  

(8) Waktu sekolah 

 Waktu sekolah adalah rentang waktu yang diberikan 

dalam kegiatan pembelajaran. 

(9)  Metode belajar 

 Cara belajar yang salah akan berpengaruh pada hasil 

pembelajaran. Dalam hal ini perlu adanya pembinaan 

dari guru mengenai cara belajar yang efektif dan 

efisien.  

c) Faktor Masyarakat  

(1) Teman bergaul 

 Teman dalam bergaul memiliki pengaruh yang 

besar dalam keseharian peserta didik. Teman bergaul 
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yang baik akan berpengaruh baik terhadap diri siswa, 

begitu pula sebaliknya. 

(2) Kegiatan siswa dalam masyarakat 

 Dalam upaya mengembangkan pribadinya, siswa 

juga dapat dilibatkan dalam kegiatan masyarakat, 

namun perlu dibatasi agar tidak mengganggu 

belajarnya. 

F. Metode penelitian 

1. Jenis penelitian 

Dalam penelitian ini pendekatan yang dilakukan adalah pendekatan 

kualitatif. Artinya data yang dikumpulkan bukan berupa angka-angka, 

melainkan data tersebut diperoleh dari naskah wawancara, catatan 

lapangan, dokumen pribadi, catatan, memo, dan dokumen resmi 

lainnya. Adapun sifat penelitian ini adalah deskriptif-analisis yaitu 

penguraian secara teratur seluruh konsep, kemudian pemberian 

pemahaman dan penejelasan secukupnya atas hasil deskripsinya.
23

 

2. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

a. Data Primer 

 Data primer yaitu data yang diperoleh dari sumber utama, 

disini sumber utamanya adalah Buku Pendidikan Agama Islam 

                                                           
23

  Anton Baker, Metode-Metode Penelitian Filsafat, (Jakarta: Kanisisus, 1989), hal. 10. 
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dan Budi Pekerti kurikulum 2013 dan siswa SD N 3 Plumbon 

Karangsambung Kebumen. 

b. Data Sekunder 

 Data sekunder yaitu data yaitu data yang diperoleh secara 

tidak langsung, data sekunder dalam penelitian ini adalah hasil 

dari observasi, dan dokumentasi yang ada dari SD N 3 

Plumbon yang berkaitan dengan penelitian ini. 

3. Metode Pengumpulan Data 

  Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, 

penulis menggunakan teknik-teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

a. Observasi  

  Observasi adalah suatu cara untuk mengumpulkan data 

keterangan dan penjelasan melalui pengamatan terhadap semua 

bentuk kegiatan yang menjadi sasaran, dapat juga diartikan sebagai 

pengalaman dan pencatatan secara sistemik terhadap gejala yang 

tampak pada objek penelitian.
24

 Metode ini penulis gunakan untuk 

memperoleh data tentang kegiatan pengajaran pendidikan agama 

Islam di kelas, dengan mengamati langsung kegiatan belajar 

mengajar pendidikan agama Islam. 

b. Interview (Wawancara) 

 Salah satu metode pengumpulan data ialah dengan jalan 

wawancara yaitu mendapatkan informasi dengan cara bertanya 

                                                           
24

 Amirul Hadi dan H. Haryono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Pustaka 

Setia, 1998), hlm. 129. 
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langsung kepada responden.
25

 Teknik ini digunakan untuk 

mendapatkan informasi dari kepala sekolah untuk mengetahui 

tentang keberadaan sekolah, guru pendidikan agama Islam untuk 

mengetahui pembelajaran pendidikan agama Islam di sekolah, dan 

siswa untuk mengetahui tentang pelaksanaan pembelajaran di 

kelas. 

c. Dokumentasi  

 Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkip buku dan notulen rapat. 

Teknik dokumentasi ini digunakan untuk mendapatkan informasi 

mengenai struktur organisasi, sarana dan prasarana, serta data-data 

siswa dan data-data lain yang tidak terdapat atau diperoleh dari 

wawancara atau observasi. 

4. Metode Analisis Data 

   Pengelolaan data atau analisis data merupakan tahap 

penting dan menentukan. Karena pada tahap ini data dikerjakan dan 

dimanfaatkan sedemikian rupa sampai berhasil menyimpulkan 

kebenaran-kebenaran yang diinginkan dalam penelitian. 

   Dalam menganalisis data ini, peneliti ini menggunakan 

teknik deskriptif kualitatif, dimana teknik ini peneliti gunakan untuk 

menggambarkan, menuturkan, melukiskan serta menguraikan data 
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 Masri Singarimbun, Metode Penelitian Survei, (Yogyakarta :Andi, 2000), hlm. 136. 
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yang bersifat kualitatif yang telah peneliti peroleh dari hasil metode 

pengumpulan data.  

   Adapun langkah yang digunakan peneliti dalam 

menganalisa data yang telah diperoleh dari berbagai sumber adalah 

sebagai berikut : 

a. Mencatat dan menelaah seluruh hasil data yang diperoleh dari 

berbagai sumber, yaitu dari wawancara, observasi dan 

dokumentasi. 

b. Mengumpulkan, memilah-milah dan mengklarifikasikan data 

sesuai dengan data yang dubutuhkan untuk menjawab rumusan 

masalah. 

c. Dari data yang telah dikategorikan tersebut, kemudian peneliti 

berfikir untuk mencari makna, hubungan-hubungan, dan membuat 

temuan-temuan umum terkait dengan rumusan masalah. 

5. Teknik Validitas Data 

   Banyak hasil penelitian kualitatif diragukan kebenarannya. 

Oleh karena itu dibutuhkan kredibilitas atau tingkat kepercayaan untuk 

menentukan kevalidtan data.  

   Teknik yang digunakan dalam menguji keabsahan data 

adalah Triangulasi data, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data 



26 

 

dengan cara memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk 

keperluan pengecekan atau pembanding terhadap data itu.
26

 

   Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

triangulasi sumber, metode dan teori yaitu
27

  

a. Membandingkan data pengamatan dengan data hasil wawancara. 

b. Membandingkan hasil wawancara dengan dokumentasi. 

c. Membandingkan hasil dokumentasi dengan pengamatan. 

G. Sistematika pembahasan 

 Untuk memperjelas dan mempermudah pemahaman skripsi yang 

akan penulis susun, maka penulis akan mengemukakan sistematika 

pembahasan secara keseluruan skripsi ini yaitu: 

 BAB I : Pendahuluan yang memuat latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, metode 

penelitian, kerangka teori, dan sistematika pembahasan. 

 BAB II : Mengenai gambaran umum SD N 3 Plumbon 

Karangsambung Kebumen. Dalam bab ini berisi masalah yang 

menerangkan tentang wilayah SD N 3 Plumbon Karangsambung 

Kebumen. Yang meliputi letak geografis, sejarah berdirinya, visi misi, 

struktur organisasi, keadaan guru, dan karyawan, serta sarana dan 

prasarana. 

 BAB III : Membahas tentang deskripsi buku Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti kurikulum 2013, proses pembelajaran PAI dengan 

                                                           
26

 Lexy. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2005), 

hlm. 324 
27

 Ibid, hal.33. 



27 

 

menggunakan buku PAI kurikulum 2013, dan pengaruh grafis pada buku 

PAI kurikulum 2013 terhadap minat belajar siswa SD Negeri 3 Plumbon. 

 BAB IV : Penutup yang menyangkut kesimpulan dari keseluruhan 

hasil penelitian dan saran-saran. Skripsi ini dilengkapi dengan daftar 

pustaka dan lampiran-lampiran yang terkait dengan skripsi tersebut. 
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BAB IV 

PENUTUP  

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan analisis data yang bersumber dari hasil wawancara, 

dokumentasi, dan pengamatan tentang pengaruh grafis pada buku 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kurikulum 2013 terhadap minat 

belajar siswa SD Negeri 3 Plumbon Karangsambung Kebumen, maka 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut:  

1. Bahwa gambar-gambar yang ada pada buku PAI kurikulum 2013 sudah 

sesuai dengan kriteria gambar yang efektif dan efisien dalam 

pembelajaran, sehingga layak untuk dijadikan sebagai sumber belajar 

siswa. 

2. Adanya gambar-gambar pada buku Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti memberikan pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan 

minat belajar siswa di SD Negeri 3 Plumbon Karangsambung 

Kebumen. Adanya pengaruh yang signifikan ditandai dari terpenuhinya 

beberapa indikator minat yaitu ketertarikan, perhatian, motivasi, dan 

pengetahuan. 

B. Saran-saran 

1. Kepada Kepala Sekolah 

Hendaknya melengkapi fasilitas-fasilitas yang belum tersedia  atau 

kurang layak guna memberikan rasa nyaman kepada peserta didik 
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yang akan memberikan pengaruh positif dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan di SD Negeri 3 Plumbon Karangsambung Kebumen. 

2. Kepada Guru 

a) Hendaknya seluruh guru lebih kreatif dalam menggunakan metode 

pembelajaran di kelas agar siswa tidak merasa bosan dalam 

pembelajaran di kelas. 

b) Hendaknya dalam proses pembelajaran guru mengikuti petunjuk-

petunjuk yang sudah disusun dalam buku pegangan guru yang 

sudah diterbitkan oleh pemerintah pusat. 

c) Hendaknya lebih mengoptimalkan gambar-gambar yang ada di 

buku Pegangan siswa sebagai langkah awal membangun minat 

siswa dalam belajar. 

3. Kepada para siswa 

a) Hendaknya para siswa memperhatikan penjelasan guru saat 

kegiatan pembelajaran berlangsung. 

b) Hendaknya siswa tidak perlu merasa takut apabila ada sesuatu yang 

harus ditanyakan atau belum difahami. 

C. Kata penutup 

Puji syukur Alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, 

yang telah memberikan limpahan rahmat, taufiq serta hidayahnya yang tak 

terhitung  sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 
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Meskipun dalam penyusunan skripsi ini penulis sudah berusaha 

semaksimal mungkin dengan segala kemampuan yang ada, namun penulis 

menyadari bahwa masih banyak sekali kekurangan-kekurangan yang 

disebabkan oleh keterbatasan kemampuan yang ada pada penulis. Untuk 

itu penulis selalu mengharapkan kritik yang membangun serta saran dari 

pembaca  dalam rangka penyempurnaan skripsi ini. 

Dengan harapan mudah-mudahan skripsi yang sederhana ini dapat 

mendatangkan manfaat bagi penulis, keluarga, masyarakat, pembaca dan 

bangsa yang sedang berharap akan semakin membaiknya mutu dalam 

dunia pendidikan, dan khususnya pendidikan agama islam guna 

meningkatkan mutu sumber daya manusia yang mampu bersaing dalam 

persaingan pasar global yang memiliki pengetahuan seimbang antara 

pengetahuan umum dan pengetahuan agama, sesuai dengan tujuan 

pendidikan yang diharapkan oleh pemerintah. 

Akhirnya, penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada 

semua pihak yang terlibat dalam penyusunan skripsi ini, serta memohon 

maaf apabila banyak kesalahan dalam penyusunan skripsi ini. Hanya 

kepada Allah SWT, segala urusan kita kembalikan dan hanya kepada-Nya 

segala puji kita panjatkan. 
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